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Abstract 

Purpose: This community involvement strengthens immunity and 

increases knowledge of health, therefore assisting partners. 

Partners can also easily make herbal beverages to strengthen the 

immune system. 

Methodology/approach: This community involvement enables 

partners to work together efficiently. Its goal is to increase 

knowledge of the need of health and enhancement of immunity. 

Furthermore, partners can quickly develop herbal beverages that 

boost the immune system. 

Results/findings: This community involvement enhances 

knowledge of health and immunity while benefiting partnering 

collaborators. The creation of herbal beverages that boost the 

immune system is made simple for partners, allowing them to 

easily use natural ingredients to produce health-boosting drinks. 

This initiative not only supports public health but also provides 

business opportunities for partners, offering products in high 

demand. 

Conclusions: The findings of this activity show the increased 

knowledge of how the immune system works, the right techniques 

of preparing herbs to avoid negative effects, and the betterment of 

participants' capacities in producing herbal beverages supporting 

immune function. 

Limitations: Limited costs, facilities and innovations to carry out 

activities as well as limited experienced personnel or experts who 

master the immune system and the manufacture of herbal drinks 

Contributions: Housewives, teenager and farmer groups in the use 

of herbal resources and the cultivation of efficacious herbal plants. 
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1. Pendahuluan 
Desa Lainungan merupakan salah satu desa berkembang yang terletak di Kabupaten Sidenreng 

Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa ini memiliki banyak potensi sumber daya alam, tetapi belum 

dimanfaatkan dengan maksimal untuk meningkatkan kesehatan masyarakat setempat. Meningkatnya 

perhatian terhadap kesehatan dan sistem kekebalan tubuh, khususnya di era modern dengan berbagai 

tantangan kesehatan menjadikan penggunaan herbal sebagai alternatif untuk meningkatkan imun tubuh 

sangat tepat. Sumber daya tanaman obat di Desa Lainungan mencakup sejumlah tumbuhan seperti jahe 

(Zingiber Officinale), kunyit (Curcuma Longa), temulawak (Curcuma Xanthorrhiza), kencur 

(Kaempferia Galanga) dan lainnya yang terkenal memiliki manfaat untuk mendukung kesehatan dan 
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meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Mahdavi-Roshan, Salari, Ghorbani, & Ashouri, 2020; Mao et 

al., 2019). Kelompok tanaman ini selain kaya akan senyawa fenolik dan minyak atsiri juga banyak 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator yang relevan untuk 

peningkatan respons imun (Hasanah, Rahmawati, & Sastyarina, 2020).  

 

Studi etnobotani ASEAN menunjukkan bahwa tanaman-tanaman ini termasuk yang paling banyak 

digunakan sebagai obat tradisional dalam penguatan imun (Salleh et al., 2021). Sistem imun merupakan 

salah satu dari banyak kelebihan yang dimiliki tubuh manusia. Fungsi sistem imun yaitu melindungi 

tubuh dari virus dan bakteri yang terdapat di lingkungan sekitar. Sistem kekebalan tubuh memainkan 

peranan penting dalam melindungi tubuh dari infeksi, tekanan oksidatif, dan masalah kesehatan lainnya 

(Mirza. Br, Putra, Desriani, & Rohman, 2024). Faktor-faktor lingkungan, asupan makanan, dan gaya 

hidup masyarakat di daerah pedesaan seringkali berdampak pada tingkat kerentanan terhadap penyakit, 

sehingga memperkuat sistem kekebalan menjadi hal yang krusial. Penelitian ilmiah menunjukkan 

bahwa peningkatan kadar antioksidan dan modulasi imun dari makanan alami dapat membantu dalam 

mencegah berbagai penyakit (Saini et al., 2022). 

 

Herbal dan obat tradisional merupakan bagian dari praktek pengobatan di beberapa budaya dan tetap 

menjadi sumber penting layanan kesehatan di dunia (WHO, 2019). Pengetahuan mengenai obat herbal 

di masyarakat masih terbilang minim karena adanya kurangnya aktivitas penyuluhan kepada 

masyarakat mengenai hal ini. Penyuluhan obat herbal dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat dalam memanfaatkan tanaman obat yang bermanfaat menjadi bentuk sediaan obat 

tradisional (Abidin et al., 2025). Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan herbal tetap meluas baik 

di negara berkembang maupun maju, sebagai terapi komplementer, suplemen, maupun produk 

tradisional yang dipakai sehari-hari. Penggunaan ini dipengaruhi oleh faktor budaya, akses layanan 

kesehatan, biaya, dan persepsi keamanan ataupun efikasi (Amanpour et al., 2023; Hewlings & Kalman, 

2017).  

 

Pemakaian tanaman obat lokal sebagai minuman yang mendukung untuk menjaga sistem imun dengan 

tujuan mengurangi masalah kesehatan atau sebagai pencegah tambahan dan memberikan kesempatan 

bagi usaha mikro atau kelompok produksi desa untuk mendapatkan nilai lebih melalui kemasan, merek, 

dan pemasaran secara lokal ataupun digital. Inisiatif seperti pelatihan dalam pengolahan, pembentukan 

kelompok produksi, serta akses ke pasar sangat penting untuk memastikan keberlangsungan (Sativa et 

al., 2024). Berdasarkan temuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh 

Ahmad, Nurkardina, and Wahyu Aji (2021), dinyatakan bahwa posisi ibu rumah tangga semakin 

menguat dalam mendukung kesehatan keluarga dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Hal ini 

terjadi melalui pemahaman mengenai berbagai jenis tanaman obat yang ada di rumah, serta peningkatan 

keterampilan dalam menanam dan mengolah tanaman tersebut menjadi minuman kesehatan yang 

mampu menambah pendapatan keluarga (Awaluddin et al., 2025). 

 

Permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar lokasi mitra yang berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya herbal menjadi minuman peningkat sistem imun yaitu adanya keterbatasan 

biaya, fasilitas, ide inovatif, dan tenaga ahli untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya herbal dan peningkatan sistem kekebalan imun tubuh 

(Faisol, Paujiah, Russel, & Ramelan, 2022). Masih terdapat permasalahan lain seperti minimnya 

informasi tentang resiko dan efek samping obat tradisional serta penggunaan obat tradisional yang aman 

dan efektif. 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang pengolahan sumber daya 

herbal menjadi minuman peningkat sistem imun tubuh serta untuk mengedukasi mitra dan masyarakat 

sekitar tentang efek samping dan tata cara pengolahan herbal yang baik dan benar agar tidak 

menimbulkan efek samping. Pengabdian masyarakat ini dilakukan karena rendahnya pemanfaatan 

sumber daya herbal lokal di Desa Lainungan meskipun potensinya tinggi. Pelatihan tentang cara 

mengolah herbal dengan bersih dan sesuai standar hadir sebagai alternatif untuk memperbaiki 

kemampuan masyarakat dalam membuat minuman herbal yang berkualitas tinggi. Program pelatihan 

ini juga berfungsi sebagai media untuk menyampaikan pengetahuan yang bersifat ilmiah, sehingga 
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masyarakat mampu melakukan metode ekstraksi yang sederhana, pengeringan, pembersihan bahan, 

serta menghasilkan produk yang siap untuk dikonsumsi. Pendidikan yang didasari oleh bukti ilmiah 

terbukti mampu meningkatkan penerapan praktik kesehatan tradisional yang aman di dalam komunitas 

(Promdam & Panichayupakaranant, 2022). 

 

Kebaruan dari program ini terletak pada pemberdayaan perempuan pedesaan melalui penggunaan 

tanaman herbal lokal untuk produksi minuman peningkat kekebalan tubuh. Kegiatan serupa dilakukan 

oleh Sandy, Ansaro, and Khairunisa (2023) dengan mengadakan pelatihan pembuatan minuman herbal 

sebagai upaya peningkatan imun tubuh di Desa Mencirim, Kota Binjai menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan warga mengenai pengolahan tanaman herbal. 

 

1.1 Landasan Teori 

Buah lemon mengandung banyak antioksidan alami, terutama vitamin C dan flavonoid seperti eriocitrin 

dan hesperidin (Pyrzynska, 2022). Antioksidan ini penting untuk melawan radikal bebas dan 

mengurangi stres oksidatif dalam tubuh. Vitamin C bertindak sebagai antioksidan utama dan membantu 

mengurangi spesies oksigen reaktif. Flavonoid dalam lemon juga membantu melindungi sel dengan 

menangkal radikal dan mengatur peradangan. Penelitian terakhir menunjukkan bahwa konsumsi ekstrak 

lemon dapat meningkatkan kapasitas antioksidan dalam plasma, memperbaiki profil metabolik, dan 

mengurangi biomarker oksidatif pada hewan dan dalam studi klinis kecil. Aktivitas antioksidan lemon 

dipengaruhi oleh metabolisme flavonoid dan stabilitas vitamin C saat diolah, menjadikannya sumber 

fitokimia yang penting untuk mencegah kerusakan oksidatif dan meningkatkan kesehatan (Saini et al., 

2022; Shimizu et al., 2019) . 

 

Sebanyak 10 dari 22 spesies tumbuhan yang paling banyak ditemukan dalam ramuan adalah kunyit, 

jahe, sereh, temulawak, kayu manis, jahe merah, jeruk nipis, kencur, meniran, dan pegagan. Kandungan 

kimia yang terdapat dalam ramuan tersebut memiliki beberapa senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi dalam peningkatan daya tahan tubuh, diantaranya golongan minyak atsiri, flavonoid, 

saponin, tanin, dan fenol. Sedangkan senyawa yang beraktivitas dalam peningkat daya tahan tubuh 

adalah kurkumin, gingerol, xanthorrhizol, citral, p-metoksisinamat, dan filantin (Susilawati, Putriana, 

& Zakariya, 2022). 

 

Tanaman rempah mengandung berbagai jenis metabolit sekunder seperti polifenol (flavonoid), alkaloid, 

terpenoid, kurkuminoid, dan minyak esensial yang menunjukkan kemampuan sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, dan imunomodulator dalam beragam model percobaan in vitro, in vivo, serta sejumlah uji 

klinis (Peng et al., 2021; Rodríguez-Negrete et al., 2024). Senyawa-senyawa ini berfungsi untuk 

menetralkan radikal bebas, mengurangi stres oksidatif, serta memodulasi jalur sinyal inflamasi, 

sehingga meningkatkan respons imun yang bersifat bawaan dan adaptif. Bukti dari penelitian modern 

tentang kurkumin dan gingerol menguatkan posisi tanaman-tanaman tersebut sebagai agen 

imunomodulator dan anti-inflamasi (Hewlings & Kalman, 2017; Mao et al., 2019). 

 

Selain kandungan bioaktif, bentuk sediaan dan proses pengolahan berpengaruh terhadap konsentrasi 

senyawa aktif serta ketersediaan biologisnya; misalnya, stabilitas vitamin C dan bentuk glikosida 

flavonoid dipengaruhi oleh teknik ekstraksi, suhu, dan cara penyimpanan (Chaves et al., 2020). Oleh 

sebab itu, usaha untuk menstandarisasi ekstrak, memilih teknik ekstraksi yang tepat, serta merumuskan 

produk yang meningkatkan bioavailabilitas menjadi hal vital untuk memastikan bahwa produk herbal 

tersebut efektif dan aman (Klein-Junior et al., 2021; Noviana, Indrayanto, & Rohman, 2022). 

 

Studi menyeluruh mengenai berbagai jenis tanaman dan minyak esensial telah menunjukkan bukti efek 

imunomodulator baik lewat dorongan terhadap fagositosis, peningkatan produksi sitokin yang 

mendukung imun, maupun pengurangan sitokin yang bersifat pro-inflamasi namun juga menekankan 

adanya heterogenitas dalam penelitian serta perlunya lebih banyak uji klinis terkontrol (Ariyanti, 

Rosniawaty, & Suminar, 2023). Ini menunjukkan pentingnya pendekatan berbasis bukti dalam pelatihan 

pengolahan, sehingga masyarakat dapat memproduksi minuman atau produk herbal yang berkualitas, 

konsisten, dan aman (Pelvan et al., 2022; Zebeaman et al., 2023). 
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Aspek mutu dan keselamatan meliputi pengendalian kualitas, analisis kimia dan identifikasi botani 

menjadi dasar teknis dan regulatif yang harus diajarkan dalam pelatihan pengolahan herbal, agar produk 

dari komunitas memenuhi standar keamanan dan kualitas yang diharapkan Wang et al. (2023) pelatihan 

ini juga dapat menjadi cara pemberdayaan ekonomi lokal jika dipadukan dengan praktik produksi yang 

higienis serta penerapan standar dasar. 

 

2. Metodologi Penelitian 
Kegiatan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 7 September 2025, jam 09:00 wita yang berlangsung 

selama 3 jam. Kegiatan dihadiri oleh 25 orang peserta yang terdiri dari pelaksana, ketua mitra, ibu 

rumah tangga dan beberapa petani setempat. Lokasi kegiatan berada pada koordinat Berada pada titik 

koordinat -3.94094 Lintang Selatan, 119.68818 Bujur Timur. Mitra kerjasama merupakan kelompok 

ibu-ibu rumah tangga. Alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pelatihan yaitu 

berupa penilaian menggunakan kuisioner. 

 

Pelaksanaan pelatihan ini diharapkan mampu memberikan efek yang berkepanjangan bagi penduduk 

Desa Lainungan, khususnya dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dalam menggunakan 

tanaman herbal lokal secara efisien, bersih, dan bernilai tinggi. Dengan peningkatan wawasan mengenai 

manfaat tanaman herbal untuk sistem kekebalan tubuh, masyarakat diharapkan dapat melaksanakan 

teknik pengolahan yang tepat, sehingga menghasilkan produk herbal yang aman, efektif, dan layak 

untuk dikonsumsi. Pelatihan ini juga diharapkan bisa memicu kesadaran bersama untuk melestarikan 

dan memanfaatkan potensi tanaman obat yang banyak tersedia di sekitar desa sebagai bagian dari upaya 

kemandirian kesehatan bagi keluarga. Dengan tambahan keterampilan ini, masyarakat mampu 

mendorong pengembangan usaha kecil berbasis herbal, yang pada gilirannya menciptakan peluang 

ekonomi baru dan merangsang kelompok usaha bersama atau UMKM di desa. Selain itu, kegiatan ini 

diharapkan turut berkontribusi dalam membangun ekosistem kesehatan tradisional yang terstandarisasi 

di tingkat desa, serta meningkatkan ketahanan kesehatan warga melalui pemanfaatan sumber daya alam 

lokal secara berkelanjutan. 

 

2.1 Tahapan Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Pelatihan pengolahan sumber daya 

herbal menjadi minuman peningkat sistem kekebalan imun tubuh di Desa Lainungan” yaitu : 

a. Persiapan kegiatan dengan berkoordinasi bersama mitra, menjalin kerjasama, menentukan waktu 

dan lokasi pelaksanaan kegiatan, persiapan sosialisasi dan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan 

untuk pelatihan 

b. Kegiatan sosialisasi dengan memberikan edukasi tentang sistem imun tubuh 

c. Kegiatan sosialisasi dengan memberikan pengenalan tentang sumber daya herbal 

d. Kegiatan sosialisasi dengan memberikan edukasi tentang penggunaan herbal yang aman dan efektif 

e. Pelatihan atau demo tentang cara pengolahan bahan herbal menjadi minuman untuk meningkatkan 

sistem imun tubuh 

f. Evaluasi tindaklanjut dilakukan dengan melakukan pemantauan terhadap peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan mitra sebelum dan sesudah dilaksanakan pelatihan melalui informasi dari ketua 

mitra 

 

2.2 Formula Minuman Herbal 

Formula yang dibuat dari beberapa campuran bahan herbal yang umumnya juga digunakan sebagai 

bumbu dapur. Formulasi minuman herbal ini berfungsi untuk meningkatkan imunitas tubuh.  Bahan 

yang digunakan yaitu jahe 300 g, sereh 100 g, madu 4 sdm, lemon 2 buah, air mineral 2L dan gula batu 

50 g. Selain itu beberapa alat diperlukan untuk mendukung proses pembuatan minuman herbal ini yaitu 

hammer beef aluminium (Homemaster®), kompor (Oxone®) dan gas portable (Norvus®), pisau (King 

Balance®), talenan kayu jati, panci stainless (Ikea®), gelas kaca (Ikea®), teko teh (Ikea®), manual juice 

dan maesuring jug. 
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Cara pengolahan minuman herbal untuk resep pertama: 

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Jahe dan sereh dicuci dengan air mengalir 

3. Dipotong sereh dan dipisahkan antara batang dan daunnya (gunakan batangnya) 

4. Diambil 100 g sereh dan 150 g rimpang jahe dilumatkan menggunakan hammer beef aluminium 

hingga aromanya keluar  

5. Diambil 1 L air mineral dipanaskan menggunakan panci stainless selama 5 menit (hingga mendidih) 

6. Jahe dan sereh dimasukkan ke dalam teko teh 

7. Diseduh menggunakan air mendidih, didiamkan selama 3 menit 

8. Dituang ke dalam gelas kaca, ditambahkan 3 sdm madu 

9. Disajikan dan diminum selagi hangat  

 

Cara pengolahan minuman herbal untuk resep kedua: 

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Jahe dan lemon dicuci dengan air mengalir 

3. Lemon dibelah menjadi dua bagian menggunakan pisau 

4. Diperas sarinya menggunakan manual juice (alat press buah) 

5. Sari buah lemon ditampung di dalam measuring jug (gelas takar) 

6. Rimpang jahe dilumatkan menggunakan hammer beef aluminium hingga aromanya keluar  

7. Diambil 1 L air mineral dipanaskan menggunakan panci stainless selama 5 menit (hingga mendidih) 

8. Diambil 150 g rimpang jahe dan 1 sdm sari buah lemon, ditampung dalam teko teh 

9. Dimasukkan 1 L air mendidih ke dalam teko teh, diamkan selama 3 menit 

10. Dituang ke dalam gelas kaca, ditambahkan 1 sdm madu 

11. Disajikan dan diminum selagi hangat 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Program pelatihan pengolahan sumber daya herbal menjadi minuman peningkat sistem kekebalan imun 

tubuh di Desa Lainungan memberikan pengalaman bagi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. 

Kegiatan ini dilaksanakan oleh tim pengabdian bekerjasama dengan mitra Ibu-ibu rumah tangga 

Keluarga Desa Lainungan yang dilaksanakan pada hari minggu tanggal 7 September 2024 berlokasi di 

Desa Lainungan, Kabupaten Sidrap, Provinsi Sulawesi Selatan. 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan bersama dengan mitra, ditemukan beberapa permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar lokasi mitra yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber 

daya herbal yang masih kurang untuk dijadikan minuman herbal peningkat imun tubuh. Kegiatan ini 

berupa sosialisasi yang dipimpin oleh moderator dan dibuka oleh ketua mitra. Pengabdian kepada 

masyarakat ini diikuti 25 peserta yang terdiri dari dosen, mahasiswa, ibu-ibu rumah tangga, remaja dan 

beberapa petani setempat (lihat gambar 1). 

 

 
 

Gambar 1. Sosialisasi Kegiatan 
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Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah yang membahas tentang sistem imun tubuh dan 

pengenalan tentang sumber daya herbal. Setelah itu dilanjutkan dengan pelatihan atau demo tentang 

cara pengolahan bahan herbal menjadi minuman untuk meningkatkan sistem imun tubuh menggunakan 

beberapa tumbuhan herbal. Selanjutkan dilakukan pembagian sampel minuman herbal yang telah dibuat 

bersama peserta pengabdian masyarakat (lihat gambar 2). Kegiatan tersebut ditutup dengan melakukan 

sesi foto atau dokumentasi bersama peserta pengabdian, pelaksana dan mitra ibu-ibu rumah tangga di 

Desa Lainungan (lihat gambar 3). 

 

 

 
 

Gambar 2. Pelatihan Cara Pengolahan Herbal menjadi Minuman Peningkat Imun 

 

 
 

Gambar 3. Dokumentasi Peserta dan Panitia Pelaksana 
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3.1 Analisis Manfaat 

Melalui kegiatan ini peserta mendapatkan tambahan pengetahuan tentang fungsi sistem imun yaitu 

menjadi pertahanan alami tubuh, melindungi tubuh dari virus dan menjaga tubuh tetap sehat. Komponen 

utama sistem imun juga dipaparkan diantaranya kulit sebagai pelindung, sel darah putih melawan 

infeksi, kelenjar getah bening sebagai filter serta antibodi sebagai senjata khusus bagi tubuh (Yücel et 

al., 2022). Dijelaskan juga tentang cara kerja sistem imun yaitu tubuh mengenali zat asing, alarm tubuh 

berbunyi untuk melawan, sel darah putih menyerang kuman, produksi sitokin untuk komunikasi antar 

sel, inflamasi terjadi sebagai tanda perlawanan, antibodi terbentuk untuk melawan kuman dan terbentuk 

memori imun. 

 

Pokok bahasan lain yaitu faktor yang dapat melemahkan imun tubuh yaitu kurang tidur, stress, pola 

makan yang salah, konsumsi minuman beralkohol dan merokok. Tanda-tanda sistem imun melemah 

dan cara menjaga dan meningkatkan imun tubuh juga dibahas dalam sosialisasi tersebut (Ramadhani & 

Rinaldi, 2024). Selain itu, mitra dan anggotanya juga mendapatkan tambahan informasi mengenai 

tanaman obat yang berkhasiat untuk mencegah, meringankan dan mengobati penyakit. Melalui kegiatan 

sosialisasi tentang obat tradisional dimana membahas efek samping penggunaan minuman herbal dapat 

dicegah dengan penggunaan yang tepat, diantaranya pemilihan bahan yang benar, tepat dalam 

menentukan dosis, waktu penggunaan, cara penggunaan, dan tujuan penggunaannya. 

 

Pada kegiatan pelatihan pembuatan minuman herbal dilakukan mulai dari tahap mencuci bahan (sereh, 

jahe, lemon), mengolah bahan, dan meramu atau meracik minuman herbalnya. Peserta juga dibekali 

cara merebus atau mengolah bahan herbal dengan benar agar khasiat dan komponen senyawa yang 

terdapat dalam tanaman tersebut tidak rusak akibat pengolahan yang salah. Pemilihan sereh, jahe dan 

lemon sebagai bahan untuk membuat minuman herbal ini dengan alasan karena beberapa bahan tersebut 

sering dijadikan bumbu dapur oleh ibu-ibu. Oleh karena itu, kami beranggapan bahwa bahan yang 

digunakan mudah diperoleh ibu-ibu rumah tangga jika ingin membuat ramuan herbal khususnya untuk 

meningkatkan imun tubuh. Selain bahan-bahan yang didemokan, peserta juga dibekali infomasi bahwa 

bahan lain seperti temulawak, kencur, daun kelor, daun meniran, cengkeh dan jintan hitam juga dapat 

dimanfaatkan atau diolah menjadi minuman peningkat sistem imun tubuh. 

 

Peserta sangat antusias untuk mencoba meminum ramuan herbal yang sudah diolah. Beberapa diantara 

peserta merasa tertarik untuk mengkonsumsi minuman tersebut setiap hari. Kegiatan ini dihadiri oleh 

ketua tim pengabdian (dosen Universitas Almarisah Madani), anggota tim (dosen Institusi Teknologi 

Kesehatan dan Sains Muhammadiyah Sidrap), anggota tim (dosen Universitas Almarisah Madani), 

mahasiswa (Universitas Almarisah Madani), ketua mitra pengabdian beserta anggotanya. 

 

4. Kesimpulan 
4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan minuman herbal peningkat sistem imun 

tubuh dari beberapa bahan herbal, pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan mitra dalam mengolah minuman herbal secara aman dan efektif. 

 

4.2 Limitasi 

Kegiatan pelatihan ini terbatas pada pengenalan beberapa jenis bahan herbal dan teknik dasar 

pembuatan minuman herbal. Belum ada pengujian laboratorium terhadap keamanan atau efektivitas 

produk yang dihasilkan, yang bisa menjadi faktor pembatas dalam mengukur dampak kesehatan jangka 

panjang. 

 

4.3 Saran dan Studi Lanjutan 

Diperlukan pelatihan tambahan agar mitra dapat mengembangkan kemampuan dalam pembuatan 

berbagai jenis minuman herbal, termasuk eksperimen rasa, teknik pengawetan alami, dan penerapan 

standar kebersihan yang lebih ketat. Pendampingan berkelanjutan sangat penting untuk memastikan 

praktik produksi yang bersih dan aman. Penyediaan alat dan bahan yang memadai akan mendukung 

efisiensi produksi dan kualitas produk yang lebih baik. Penguatan pemasaran dan pengemasan juga 

diperlukan untuk meningkatkan jangkauan produk, baik di tingkat lokal maupun secara digital. Selain 
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itu, pengembangan kelompok usaha bersama perlu didorong untuk meningkatkan kolaborasi, volume 

produksi, dan menciptakan pertumbuhan usaha herbal yang berkelanjutan. Studi lanjutan juga 

diperlukan untuk menguji kandungan gizi dan efektivitas produk herbal terhadap peningkatan sistem 

imun 
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